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Pertanyaan 05 - PERINTAH KEDELAPAN, KESEMBILAN, DAN KESEPULUH
INSTRUKSI
Sebelum mengerjakan tugas, setiap peserta diharapkan memerhatikan petunjuk berikut ini:

1. Bacalah Bahan Pelajaran dan semua Referensi Pelajaran 05 dengan teliti.

2. Bacalah Pertanyaan (A) dan (B) di bawah ini, kemudian jawablah dengan jelas dan tepat.

3. Apabila Anda mendapatkan kesulitan sehubungan dengan isi Bahan Pelajaran, silakan
menghubungi: < kusuma(at)in-christ.net >

Selamat mengerjakan!
Perhatian:

Setelah lembar jawaban di bawah ini diisi, mohon tidak dikirim kembali dalam bentuk
attachment, tapi silakan dikirim dalam bentuk plain text (e-mail biasa) ke: < staf-
pesta(at)sabda.org >

Pertanyaan A.
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan jelas!

1. Perintah "jangan mencuri" berhubungan dengan dua hal, sebutkan!

2. Apa sajakah yang menjadi alasan seseorang melakukan tindakan pencurian?
Apakah yang tidak dapat dicuri dari seorang Kristen, sehingga Iblis pun tidak dapat
mencurinya juga?

4. Bagaimanakah caranya supaya kita dapat menjadi seorang Kristen yang sejati?

5. Secara sederhana, makna apakah yang terkandung dalam perintah kesembilan?

6. Mengapa Iblis diberi julukan 'Bapa Segala Pendusta'?

7. Apakah hal utama yang dihasilkan oleh dusta?
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. Apakah yang membedakan perintah kesepuluh dari kesembilan perintah lainnya?
Apakah yang dikatakan Yesus tentang ketamakan atau keserakahan?
0. Apakah jawaban terakhir dari masalah ketamakan dan keserakahan?



Pertanyaan B.

Pertanyaan B adalah pertanyaan esai. Karena itu, jawablah dengan disertai uraian dan penjelasan
yang lengkap!

1. Yosua 6:25 "Demikianlah Rahab, .... suruhan yang disuruh Yosua mengintai Yerikho."
(baca Yosua 2:1-24) Jika kita membaca latar belakang kisah tersebut, fakta mengatakan
bahwa Rahab telah berbohong kepada orang-orang Yerikho ketika ia ditanya tentang
keberadaan orang suruhan Yosua. Apakah tindakan Rahab dengan berbohong kepada
orang Yerikho untuk melindungi orang Israel dibenarkan oleh Allah? Mengapa Rahab
dan seluruh orang yang bersamanya diselamatkan dan Allah tetap menyertai Israel?

2. Banyak pengusaha Kristen yang tiada hentinya meningkatkan bisnis mereka sehingga
menjadi penguasa saham dan beberapa menjadi pengendali jalannya perekonomian.
Seakan-akan, mereka hidup hanya untuk mengejar kekayaan duniawi. Apakah tindakan
tersebut merupakan salah satu bentuk keserakahan? Bagaimana Anda menilainya?

NB: Mohon menjawab di lembar jawaban yang telah disediakan!



